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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa penerapan akuntansi dana zakat dan dana kebajikan pada
lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT haruslah sesuai dengan pedoman atau standar yang
telah ditetapkan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah yang bertujuan agar
laporan yang disajikan dapat dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan sehingga publik dapat
melakukan pengawasan terhadap kinerja lembaga keuangan syariah tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif kualitatif. Objek penelitian yaitu
BMT Rahmat Syariah Semen Kediri dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi, serta studi kepustakaan yang berhubungan dengan objek penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BMT Rahmat Syariah Semen Kediri telah menerapkan PSAK Syariah
No0.101 untuk akuntansi dana zakat meskipun masih belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah
No.101, BMT Rahmat Syariah Semen Kediri telah menerapkan PSAK Syariah No0.101 untuk
akuntansi dana kebajikan meskipun masih belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah No.101.

Kata Kunci : Dana Zakat, Dana Kebajikan, PSAK Syariah, BMT.

I. LATAR BELAKANG

Baitul Maal Wat Tamwil atau yang
dikenal dengan sebutan BMT merupakan
sebuah lembaga keuangan mikro yang

dioperasikan dengan prinsip  syari’ah.
BMT bergerak dalam dua fungsi, yakni
sebagai

dan Baitul

Baitul Maal (Lembaga Sosial)
Tamwil (Lembaga Bisnis)
dengan sistem bagi hasil, yang diterapkan
dalam rangka meneladani keberhasilan
SAW
ekonomi negara dengan mengikis habis
praktik riba dan bunga. BMT lahir di

Indonesia sejak tahun 1994. Kemudian

Rasulullah dalam  mengangkat

Grasia Andiana | 13.1.02.01.0334P
Ekonomi - Akuntansi

menyebar ke seluruh Indonesia setelah
dicanangkan Presiden RI sebagai gerakan
Nasional pada tanggal 7 Desember 1995.

Salah satu kegiatan BMT sebagai
Baitul Maal (Lembaga Sosial) adalah
kegiatan penyaluran dana zakat dan
dana kebajikan. Zakat merupakan salah
satu ibadah wajib bagi umat Muslim

yang memiliki peran dalam peningkatan

kesejahteraan  sosial umat.  Menurut
Nurhayati dan Wasilah (2008:254),
“Zakat berarti aktivitas memberikan

harta tertentu yang diwajibkan Allah
SWT dalam jumlah dan perhitungan

simki.unpkediri.ac.id
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tertentu untuk diserahkan kepada orang-
orang Vvyang berhak”. Zakat dapat
menjadi penolong bagi masyarakat yang
membutuhkan bantuan secara ekonomi
dalam menjalani kehidupannya, dimana
masyarakat yang membutuhkan inilah
yang  disebut sebagai  mustahiqg
(penerima  zakat).  Sedangkan para
muzakki (pembayar zakat) diwajibkan
untuk menyisihkan sebagian hartanya
untuk membayar zakat guna membantu
mereka yang membutuhkan  uluran
tangan.

Zakat termasuk dalam ranah
keuangan publik, dana yang dihimpun
dari masyarakat oleh badan amil harus
dipertanggungjawabkan secara terbuka.
Hal ini menjadi keharusan dan tidak
boleh diabaikan, karena dapat
berdampak besar terhadap kepercayaan
masyarakat (Hafidhuddin, 2011). Oleh
karena itu dalam pengelolaan dana
zakat yang dilakukan oleh entitas
syariah  haruslah  transparan  agar
masyarakat memiliki kepercayaan yang
tinggi terhadap pengelolaan dana zakat.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
kredibilitas lembaga amil  zakat
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap motivasi membayar  zakat
(Kanji,dkk., 2011).

BMT sebagai salah satu entitas
syariah yang salah satu kegiatan

operasionalnya bergerak dalam bidang
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pengelolaan dana zakat sudah pasti
menerapkan akuntansi untuk mencatat
transaksi keuangannya sehari-hari yang
berguna untuk memberikan informasi
pada pihak yang berkepentingan. Dalam
pencatatan transaksi keuangan,
dibutuhkan suatu standar baku sebagali
acuan semua pihak yang bertujuan
untuk menciptakan keseragaman dalam
pelaporan  keuangan karena  dalam
prakteknya terkadang masih  sering
ditemui masalah yang  berhubungan
dengan  pencatatan dan  pelaporan
transaksi  keuangan Kkhususnya yang
berhubungan dengan pencatatan
akuntansi dana zakat dan dana
kewajiban yang belum sepenuhnya
sesuai dengan aturan yang ditetapkan.
Oleh  sebab itu, Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) menerbitkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Syariah sebagai pedoman bagi lembaga
keuangan syariah seperti BMT dalam
menyusun laporan keuangannya.

Dalam PSAK  Syariah  yang
mengatur ~ salah  satunya  tentang
akuntansi zakat dan dana kebajikan
berisi tentang definisi-definisi,
pengakuan dan pengukuran, penyajian,
serta  pengungkapan  hal-hal  yang
berhubungan dengan kegiatan
operasional dalam hal penyaluran dana
zakat dan dana kebajikan. Dengan
adanya PSAK Syariah yang menjadi

simki.unpkediri.ac.id
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dasar pedoman dalam penerapan lanjut bagaimana penerapan akuntansi
akuntansi  zakat, maka diharapkan dana zakat dan dana kebajikan pada
laporan yang disajikan oleh lembaga BMT Rahmat Syariah Semen Kediri.
keuangan syariah seperti BMT dapat dan penulis ingin mengkaji lebih jauh
dipahami  oleh  pihak-pihak  yang lagi dengan mengadakan penelitian
berkepentingan sehingga publik dapat yang berjudul “Analisis  Penerapan
melakukan pengawasan terhadap Akuntansi Dana Zakat dan Dana
kinerja  lembaga  keuangan  syariah Kebajikan Berdasarkan PSAK Syariah
tersebut. Selain itu, dengan adanya Pada BMT Rahmat Syariah Semen
pedoman PSAK Syariah, entitas syariah Kediri”.
dapat menilai apakah Kkinerja mereka
sudah sesuai dengan prinsip syariah dan 1l. METODE PENELITIAN
seberapa jauh mereka memiliki tingkat A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
kepatuhan dalam menerapkannya. Jenis penelitian ini
PSAK Syariah yang dianut dalam menggunakan  penelitian  deskriptif
hubungannya dengan penerapan kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:
akuntansi dana zakat dan dana 9), metode penelitian  kualitatif
kebajikan adalah PSAK 101. Pada tahun adalah  metode  penelitian  yang
2010 BMT Rahmat Syariah Semen berlandaskan pada filsafat
mulai  menerapkan akuntansi tentang postpositivisme,  digunakan  untuk
zakat yang dilaporkan dalam bentuk meneliti pada kondisi obyek yang
laporan Zakat Infaq Sodaqoh (ZIS) alamiah, dimana peneliti  sebagai
namun hal itu belum sesuai dengan instrumen kunci dan hasil penelitian
PSAK 101. Dan pada tahun 2013 BMT kualitatif lebih  menekankan makna
Rahmat Syariah Semen mulai dari pada generalisasi.
menerapkan  PSAK 101  dalam Menurut  Sanusi  (2011:13)
penghitungan  akuntansi dana zakat dan penelitian  deskriptif adalah  desain
dana kebajikan namun tidak penelitan ~ yang  disusun  dalam
diungkapkan mengenai kebijakan rangka memberikan gambaran secara
penyaluran dana dan besarnya proporsi sistematis  tentang informasi  ilmiah
dana yang disalurkan untuk masing — yang berasal dari subjek atau objek
masing penerima. penelitian. Penelitian deskriptif
Berdasarkan  uraian di  atas, berfokus pada penjelasan sistematis

penulis tertarik untuk mengetahui lebih
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tentang fakta yang diperoleh saat
penelitian dilakukan.
Kehadiran Peneliti

Dalam  penelitian  Kkualitatif,
pengumpulan data dilakukan sendiri
oleh peneliti karena di sini peneliti
bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data sehingga
kehadiran peneliti mutlak diperlukan.
Sedangkan kehadiran peneliti dalam
penelitian  ini  sebagai  pengamat
partisipasi lengkap.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
BMT Rahmat Syariah di JI Argowilis
No 568 Kec.Semen Kab.Kediri
Telp.085107137311.

Alasan peneliti memilih BMT
Rahmat  Syariah  Semen  Kediri
sebagai tempat penelitian karena
salah satu kegiatan BMT Rahmat
Syariah berhubungan dengan
pengelolaan dana zakat dan dana
kebajikan sehingga sesuai dengan
tema yang dipilih oleh peneliti serta
BMT Rahmat Syariah bersedia
membantu peneliti untuk
memberikan informasi atau data-data
yang dibutuhkan guna pembuatan
laporan penelitian.

Waktu Penelitian  dilakukan
selama 6 (enam) bulan, yang dimulai
pada bulan Januari hingga bulan Juni

tahun 2017 vyaitu sejak pengajuan

judul  penelitian  sampai  laporan

penelitian selesai.

. Teknik Pengumpulan Data

Pada  penelitan ini  data
penelitian  diperoleh  dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi kepustakaan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
cara menganalisis pencatatan
transaksi dan pelaporan dana zakat
dan dana kebajikan di BMT Rahmat
Syariah  lalu  membandingkannya
dengan prosedur pencatatan dan
pelaporan berdasarkan PSAK
Syariah  No0.101 guna menghasilkan
kesimpulan hasil penelitian.
Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk mengecek keabsahan
data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji kredibilitas.
Kredibilitas merupakan suatu Kriteria
untuk menguji validitas dan
reliabilitas penelitian guna
membuktikan bahwa data informasi
yang dikumpulkan oleh  peneliti
sudah akurat dan dapat dipercaya
sehingga informasi yang disajikan
dapat diterima baik oleh responden
maupun pembaca.

Uji kredibilitas dapat
dilakukan melalui perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan

dalam penelitian, triangulasi, diskusi
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dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, serta membercheck. Dalam
penelitian ini, peneliti  menggunakan
cara melakukan perpanjangan
pengamatan dimana menurut
Sugiyono (2014: 270) “Perpanjangan
pengamatan yaitu peneliti kembali ke
lapangan, melakukan  pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang

baru serta dengan cara

meningkatkan ketekunan.

. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Gambaran Umum BMT Rahmat

Syariah

BMT Rahmat Syariah
didirikan sebelum tahun 2003 yang
dulunya  berawal dari  koperasi
karyawan di suatu perusahaan lalu
dikembangkan menjadi BMT oleh
sejumlan  orang karena  mereka
memiliki visi dan misi yang sama
dengan tanggal resmi pendirian yaitu
pada tanggal 25 Agustus 2003 dan
mulai  memiliki badan hukum pada
September 2006. Dasar operasional
KSU BMT Rahmat Syariah yaitu
Sertifikat Presiden Rl 7 Desember
1995 tentang pengukuhan BMT
sebagai gerakan ekonomi nasional
serta Badan Hukum KSU BMT

“Rahmat” Syari’ah No.175 Tahun
2006.

Visi BMT Rahmat Syariah
yaitu Bersama KSU BMT Rahmat
Syariah Menjadikan Seluruh
Anggota Sejahtera, Mandiri,
Bermartabat dan Beriman dengan
Berpedoman pada Prinsip Syariah.
Misi BMT Rahmat Syariah antara
lain : 1) Berusaha memfasilitasi
selurun  kebutuhan anggota dengan
membangun jaringan pada
mayarakat  atas  dasar  tolong
menolong dan gotong royong yang
berpedoman pada prinsip syariah. 2)
Selalu berperan aktif mendampingi
dan mendorong anggota  untuk
meningkatkan kualitas hidup dengan
memacu pertumbuhan kegiatan
usahanya. 3) Mendorong jiwa sosial,
kepedulian, serta kebersamaan
selurun  anggota dan  masyarakat
dengan menggalakkan kegiatan
zakat, infag, sedekah ,pengajian, dan

kegiatan keagamaan.

Prinsip kerja BMT Rahmat
Syariah meliputi prinsip operasional,
prinsip bagi hasil, serta prinsip jual
beli. Sebagai lembaga bisnis, BMT
Rahmat Syariah mengelola dana
simpanan dan pembiayaan. Produk-
produk simpanan BMT Rahmat

Syariah meliputi : simpanan pokok
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khusus (simpokus), simpanan
mudharabah  (simuda),  simpanan
berjangka (sijaka), simpanan
pendidikan  (sidik), dan simpanan
pensiun  barokah (sipensi berkah).
Untuk produk pembiayaan meliputi :
pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah, Ba’i
Bitsaman Ajil, dan Qardhul Hasan.
Sedangkan sebagai lembaga sosial,
BMT Rahmat Syariah mengelola
dana zakat dan dana kebajikan.
Pencatatan Transaksi Dana Zakat
Praktik pencatatan transaksi
dana zakat di BMT Rahmat Syariah
meliputi  pencatatan dalam bentuk
jurnal  dan  penyajiannya  dalam
laporan keuangan. Pencatatan di sini
meliputi akun-akun yang digunakan
BMT pada saat terjadi transaksi yang

berhubungan dengan dana zakat.

1. Pada PSAK Syariah No. 101
transaksi penerimaan dana zakat
dari  internal  entitas  syariah

dijurnal :

Dr. Kas Rp xxx

Cr. Dana Zakat | Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr. Kas Rp xxx

Cr. Dana Zakat | Rp xxx

Pada transaksi di atas, penerimaan

dana zakat dari pihak internal

entitas syariah dalam PSAK No.
101 diakui sebagai dana zakat dan
akun tersebut berada di sisi kredit
yang berarti nilainya bertambah
karena ada penerimaan dana.
Sementara untuk pencatatan di
BMT Rahmat Syariah juga sama
dengan PSAK No0.101 vyaitu
penerimaan dana zakat dari pihak
internal diakui sebagai dana zakat
dan akun tersebut berada di sisi
kredit dan ini berarti pencatatan
yang dilakukan BMT Rahmat
Syariah terkait penerimaan dana
zakat dari pihak internal entitas
sudah  sesuai dengan PSAK
No.101.

2. Pada PSAK Syariah No. 101
transaksi penerimaan dana zakat
dari  eksternal entitas  syariah

dijurnal :

Dr. Kas Rp xxx

Cr. Dana Zakat | Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr. Kas Rp xxx

Cr. Dana Zakat | Rp xxx

Grasia Andiana | 13.1.02.01.0334P
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Pada transaksi di atas, penerimaan
dana zakat dari pihak eksternal
entitas syariah dalam PSAK No. 101
diakui sebagai dana zakat dan akun
tersebut berada di sisi kredit yang
berarti nilainya bertambah karena
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ada penerimaan dana. Sementara
untuk pencatatan di BMT Rahmat
Syariah juga sama dengan PSAK
No0.101 yaitu penerimaan dana zakat
dari pihak eksternal diakui sebagai
dana zakat dan akun tersebut berada
di sisi  kredit dan ini berarti
pencatatan yang dilakukan BMT
Rahmat Syariah terkait penerimaan
dana zakat dari pihak eksternal
entitas sudah sesuai dengan PSAK
No.101.

. Pada PSAK Syariah No. 101
transaksi  penyaluran dana zakat

kepada para mustahiq dijurnal :

Dr.Dana Zakat | Rp xxx

Cr. Kas Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Dana Zakat | Rp xxx

Cr. Kas Rp xxx

Pada transaksi di atas, penyaluran
dana zakat kepada para mustahiq
yang disebut asnaf (8 golongan yang
berhak  menerima  zakat) dalam
PSAK No0.101 diakui sebagai dana
zakat dan akun tersebut berada di sisi
debet yang berarti nilainya berkurang
karena telah disalurkan. Sementara
untuk pencatatan di BMT Rahmat
Syariah juga sama dengan PSAK

No0.101 vyaitu penyaluran dana zakat
kepada mustahiq diakui sebagai dana
zakat dan akun tersebut berada di sisi
debet dan ini berarti pencatatan yang
dilakukan BMT Rahmat Syariah
terkait penyaluran dana zakat kepada
para mustahig sudah sesuai dengan
PSAK No.101.
Penyajian Laporan Dana Zakat
Berdasarkan PSAK Syariah
No.101

Laporan Sumber dan
Penggunaan Dana Zakat BMT
Rahmat  Syariah mengacu pada
PSAK Syariah No0.101 di mana
laporan ini merupakan hasil
penyajian dari akun-akun
sebelumnya yang telah tercatat pada
transaksi jurnal. Adapun
perbandingan penyajian laporan
sumber dan penggunaan dana zakat
berdasarkan PSAK No. 101 dan di
BMT Rahmat Syariah adalah sebagai
berikut :

Grasia Andiana | 13.1.02.01.0334P simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
KSU BMT Rahmat Syariah Kediri

Untuk Tahun 20XX

Tabel 3

Perbandingan Laporan Dana Zakat Berdasarkan
PSAK Syariah No 101 dengan Laporan Dana
Zakat BMT Rahmat Syariah

Uraian Jumlah Laporan
I. Sumber Dana Zakat Pengungkapan D';r?gozﬁ? at Dana Zakat
1. Zakat dari SHU Anggota tahun buku 20XX Rp XXX Informasi PSAK No. 101 BMT R_ahmat
Syariah
Jumlah Sumber dana Zakat Rp XXX Judul Laporan Laporan
sumber dan sumber dan
I1. Penggunaan Dana Zakat penggunaan penggunaan
1. Fakir miskin Rp 0 dana zakat dana zakat
2 Ghorim Rp %0 Sumber dana Dart internal Untuk saat ini
3. Amil zakat Rp 0 zakat dan eksternal | masih berasal
bank syariah dari pihak
Jumlah Penggunaan Dana Zakat Rp xxx :gtehrnalt BMT
Kenaikan / Penurunan Atas Sumber Dana Zakat |Rp xxx S a m?] it
Saldo Dana Zakat Awal Tahun Rp xxx g?a”:n y%'t;]
Saldo Dana Zakat Akhir Tahun Rp xxx Benaaunaan Zakat 2 Kat 99
Sumber : BMT Rahmat Syariah enggunaa axa aKa
dana zakat disalurkan disalurkan
Tabel 2 melalui entitas | sendiri oleh
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat pengelola BMT Rahmat
PT Bank Syariah “X” zakat untuk untuk para
Untuk Tahun 20XX paraasnaf (8 | asnaf
golongan khususnya
: penerima untuk kaum
Uraian Jumiah zakat) dhuafa (fakir
I. Sumber Dana Zakat miskin)
1. Zakat dari dalam bank syariah Rp xxx Jumiah d Jumiah Jurml h.
2. Zakat dari pinak luar bank syariah Rp xxx Umian gana UMmia umia
Jumlah Sumber dana Zakat Rp xxx zakat penggunaan penggunaan
dana zakat dana zakat
I1. Penggunaan Dana Zakat Kondisi dana Kenaikan atau | Kenaikan atau
1. Fakir Rp xx zakat penurunan penurunan atas
2. Miskin Rp X0 dana zakat sumber dana
e b 0 Saldo awal Saldo awal Saldo dana
5. Gharim Rp xxx
6. Rigab Rn xx dana zakat zakat awal
7. Fisabilah Rp 0 tahun
8. Ibnu sabil Rp xx Saldo akhir Saldo akhir Saldo dana
Jumlah Penggunaan Dana Zakat (Rp xxx) dana zakat zakat akhir
Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat Rp xxx tahun
Saldo Awal Dana Zakat Rp XXX ; -
Saldo AKITF Dara Zakal Rp o Sumber : Data hasil olahan
Sumber : PSAK Syariah No 101 ..
Analisis :
Untuk  mengetahui apakah laporan 1) Komponen  laporan  sumber  dan

dana zakat yang disajikan BMT Rahmat

Syariah sudah sesuai dengan PSAK Syariah

No0.101 atau belum maka dapat dilihat pada

tabel berikut :
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penggunaan dana zakat BMT Rahmat

sudah sesuai

No.101

Syariah

Syariah yang

dengan

PSAK
didalamnya

disajikan informasi tentang : sumber dana

simki.unpkediri.ac.id

1171l




Simki-Economic Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

zakat yang berasal dari pihak internal dan
eksternal entitas  syariah, penggunaan
dana zakat, kondisi kenaikan/penurunan
dana zakat, saldo awal dana zakat, dan

saldo akhir dana zakat.

2) Pihak BMT Rahmat Syariah mengelola

dana zakat yang untuk saat ini masih
berasal dari pihak internal BMT saja
yaitu para anggota yang meliputi para
pendiri BMT Rahmat dan para anggota
biasa dan hal ini telah sesuai dengan
PSAK Syariah No0.101 paragraf 118
tentang Laporan Sumber dan Penyaluran
Dana Zakat yang berbunyi “Entitas
syariah menyajikan laporan sumber dan
penyaluran dana zakat sebagai komponen
utama laporan keuangan yang
menunjukkan dana zakat berasal dari
wajib zakat vyaitu dari dalam entitas
syariah dan dari pihak luar entitas

Syariah”.

3) Zakat vyang dikelola BMT Rahmat

Syariah langsung disalurkan kepada para
asnaf Khususnya untuk kaum fakir
miskin dan ini sudah sesuai dengan
PSAK Syariah No0.101 karena dalam
PSAK Syariah No0.101 telah dijelaskan
bahwa ‘Penyaluran dana zakat melali
entitas pengelola zakat sebagaimana yang
diatur  dalam  peraturan  perundang-
undangan yang berlaku”. BMT Rahmat
Syariah  langsung menyalurkan  sendiri
dana zakat kepada para mustahiq tanpa

melalui entitas utama pengelola zakat

karena BMT Rahmat selain sebagai
lembaga bisnis (Baitut Tamwil) juga

sebagai lembaga sosial (Baitul Maal).

4) Berdasarkan hasil wawancara, BMT

Rahmat mengungkapkan kebijakan
penyaluran/pendistribusian ~ dana  zakat
yaitu apabila jumlah anggota BMT
Rahmat di sebuah desa di Kecamatan
Semen  lebih banyak daripada jumlah
anggota di desa lainnya, maka otomatis
akan mendapatkan jumlah zakat yang
lebih banyak pula dan hal ini sudah
sesuai dengan PSAK Syariah No0.101
paragraf 122 bahwa “Entitas syariah
mengungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan mengenai kebijakan

penyaluran zakat”.

5) Berdasarkan hasil wawancara, BMT

Rahmat Syariah tidak mematok proporsi
khusus berapa persen dalam penyaluran
dana zakat untuk tiap penerima zakat
namun  hanya  disesuaikan  dengan
kebutuhan saja dan hal ini masih belum
sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah
No.101 bahwa “Entitas syariah harus

mengungkapkan  proporsi dana  yang

disalurkan untuk masing-masing
penerima zakat”.
D. Pencatatan Transaksi Dana

Kebajikan

Praktik pencatatan transaksi dana
kebajikan di BMT Rahmat Syariah
meliputi pencatatan dalam bentuk jurnal

dan  penyajiannya  dalam laporan

Grasia Andiana | 13.1.02.01.0334P simki.unpkediri.ac.id
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keuangan. Pencatatan di sini meliputi

akun-akun yang digunakan BMT pada

saat terjadi transaksi yang berhubungan

dengan dana kebajikan.

1. Pada PSAK  Syariah No0.101
transaksi penerimaan dana kebajikan

dari infak dijurnal:

Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :
Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp Xxx

Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari infak, dalam PSAK
No. 101 diakui sebagai dana
kebajikan dan akun tersebut berada
di sisi kredit yang berarti nilainya
bertambah karena ada penerimaan
dana. Sementara untuk pencatatan di
BMT Rahmat Syariah juga sama
dengan PSAK  No0.101  vyaitu
penerimaan  infak  diakui  sebagai
dana Kkebajikan dan akun tersebut
berada di sisi kredit dan ini berarti
pencatatan yang dilakukan BMT
Rahmat Syariah terkait penerimaan
dana kebajikan dari infak sudah
sesuai dengan PSAK No0.101.

2. Pada PSAK  Syariah No.101
transaksi penerimaan dana kebajikan

dari sedekah dijurnal :
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Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp Xxx

Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari sedekah, dalam PSAK
No. 101 diakui sebagai dana
kebajikan dan akun tersebut berada
di sisi kredit yang berarti nilainya
bertambah karena ada penerimaan
dana. Sementara untuk pencatatan di
BMT Rahmat Syariah juga sama
dengan PSAK  No0.101  vyaitu
penerimaan sedekah diakui sebagai
dana kebajikan dan akun tersebut
berada di sisi kredit dan ini berarti
pencatatan yang dilakukan BMT
Rahmat Syariah terkait penerimaan
dana kebajikan dari sedekah sudah
sesuai dengan PSAK No0.101.

. Pada PSAK Syariah No0.101

transaksi penerimaan dana kebajikan

dari pengelolaan wakaf dijurnal :

Dr.Kas Rp xxx

Cr.Danakebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Tidak dijurnal

simki.unpkediri.ac.id
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Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari  hasil pengelolaan
wakaf, dalam PSAK No. 101 diakui
sebagai dana kebajikan dan akun
tersebut berada di sisi kredit yang
berarti nilainya bertambah karena
ada penerimaan dana. Sementara
untuk transaksi ini pihak BMT
Rahmat Syariah tidak mencatatnya
karena BMT Rahmat  tidak
mengelola dana wakaf.

. Pada PSAK Syariah No0.101
transaksi penerimaan dana kebajikan
dari pengembalian dana kebajikan

produktif dijurnal :

Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :
Dr.Kas Rp xxx

Cr.Piutang Qardhul Hasan | Rp xxx

Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari pengembalian dana
kebajikan produktif (Qardhul Hasan)
dalam PSAK No. 101 diakui sebagali
dana kebajikan dan akun tersebut
berada di sisi kredit yang berarti
nilainya  bertambah  karena ada
penerimaan dana. Sementara untuk
pencatatan di BMT Rahmat Syariah
diakui  sebagai piutang Qardhul
Hasan dan berada di sebelah kredit
yang berarti nilai piutang Qardhul

Hasan  berkurang karena ada
pengembalian piutang tersebut dan
hal ini belum sesuai dengan PSAK
No.101.

Pada PSAK  Syariah  No0.101
transaksi penerimaan dana kebajikan

dari denda dijurnal :

Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Kas Rp xxx

Cr.Dana kebajikan Rp xxx

Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari denda, dalam PSAK
No. 101 diakui sebagai dana
kebajikan dan akun tersebut berada
di sisi kredit yang berarti nilainya
bertambah karena ada penerimaan
dana. Sementara untuk pencatatan di
BMT Rahmat Syariah juga sama
dengan PSAK  No0.101  vyaitu
penerimaan denda diakui sebagai
dana Kkebajikan dan akun tersebut
berada di sisi kredit dan ini berarti
pencatatan yang dilakukan BMT
Rahmat Syariah terkait penerimaan
dana kebajikan dari denda sudah
sesuai dengan PSAK No0.101.

Pada PSAK  Syariah  No0.101
transaksi penerimaan dana kebajikan

dari pendapatan non halal dijurnal :

Grasia Andiana | 13.1.02.01.0334P simki.unpkediri.ac.id
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Dr.Kas Rp xxx

Cr. Dana kebajikan Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Kas Rp xxx

Cr.Pendapatan lain-lain Rp xxx

Pada transaksi penerimaan dana
kebajikan dari pendapatan non halal,
dalam PSAK No. 101 diakui sebagali
dana Kkebajikan dan akun tersebut
berada di sisi kredit yang berarti
nilainya  bertambah  karena ada
penerimaan dana. Sementara untuk
pencatatan di BMT Rahmat Syariah
diakui sebagai pendapatan lain-lain
dan berada di sebelah kredit yang
berarti akun pendapatan bertambah
dan hal ini belum sesuai dengan
PSAK No0.101. Berdasarkan hasil
wawancara, pendapatan non halal
yang didapat dari penerimaan bunga
bank konvensional masih
diperlakukan  sebagai  pendapatan
lain-lain  karena  besarnya  dinilai
belum cukup signifikan mengingat
besarnya bunga bank biasanya lebih
kecil atau bahkan tidak cukup untuk
membayar biaya administrasi yang
harus  dikeluarkan pihak BMT
Rahmat  Syariah  sehingga  pihak
BMT belum membuatkan akun

tersendiri.

7. Pada PSAK  Syariah No.101

transaksi penggunaan dana kebajikan
untuk dana  kebajikan  produktif

dijurnal :

Dr.Dana kebajikan Rp xxx

Cr. Kas Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Piutang Qardhul Hasan | Rp xxx

Cr.Kas Rp xxx

Pada transaksi penggunaan dana kebajikan
untuk dana kebajikan  produkitif,
dalam PSAK No. 101 diakui sebagali
dana kebajikan dan akun tersebut
berada di sisi debet yang berarti
nilainya  berkurang  karena  ada
penggunaan dana. Sementara untuk
pencatatan di BMT Rahmat Syariah
diakui  sebagai piutang Qardhul
Hasan dan berada di sebelah debet
yang berarti akun piutang bertambah
karena ada penerimaan piutang dan
hal ini belum sesuai dengan PSAK
No.101. Berdasarkan hasil
wawancara, dahulu BMT Rahmat
pernah mengelola dana kebajikan
produktif (Qardhul Hasan) namun
sekarang ditiadakan karena BMT
masih belum menemukan pihak yang
layak yang pantas untuk
mendapatkan pembiayaan Qardhul

Hasan sesuai Kriteria.
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8.

Pada PSAK No.101
transaksi penggunaan dana kebajikan

Syariah

untuk sumbangan dijurnal :

Dr.Dana kebajikan Rp xxx

Cr. Kas Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :

Dr.Dana kebajikan | Rp xxx

Cr.Kas Rp xxx

Pada transaksi penggunaan dana
kebajikan untuk sumbangan, dalam
PSAK No. 101 diakui sebagai dana
kebajikan dan akun tersebut berada
di sisi debet yang berarti nilainya
berkurang karena ada penggunaan
dana. Sementara untuk pencatatan di
BMT Rahmat Syariah juga sama
PSAK  No0.101  vyaitu

penggunaan untuk sumbangan diakui

dengan

sebagai dana kebajikan dan akun
tersebut berada di sisi debet dan ini
berarti pencatatan yang dilakukan
BMT Rahmat Syariah sudah sesuai
dengan PSAK No.101.

Pada PSAK No.101

transaksi penggunaan dana kebajikan

Syariah

untuk kepentingan umum dijurnal :

Dr.Dana kebajikan Rp xxx

Cr. Kas Rp xxx

Jurnal pada BMT Rahmat :
Dr.Dana kebajikan

Rp xxx

Cr.Kas Rp xxx

Pada  transaksi  penggunaan  dana
kebajikan
dalam PSAK No. 101 diakui sebagai

dana kebajikan dan akun tersebut

untuk  kepentingan  umum,

berada di sisi debet yang berarti nilainya
berkurang karena ada penggunaan dana.
Sementara untuk pencatatan di BMT
Rahmat Syariah juga sama dengan
PSAK No0.101 yaitu penggunaan dana
kebajikan untuk  kepentingan  umum
diakui sebagai dana kebajikan dan akun
tersebut berada di sisi debet dan ini
berarti pencatatan yang dilakukan BMT
Rahmat

Syariah  terkait —penggunaan

dana  kebajikan untuk  kepentingan

umum sudah sesuai dengan PSAK

No.101.

Penyajian Laporan Dana Kebajikan

Berdasarkan PSAK Syariah No0.101
Laporan Sumber dan

Kebajikan BMT

Rahmat Syariah mengacu pada PSAK

Penggunaan  Dana

Syariah N0.101 di mana laporan ini
merupakan hasil penyajian dari akun-
akun sebelumnya yang telah tercatat
pada transaksi jurnal. Adapun
perbandingan penyajian laporan sumber
dan  penggunaan  dana
berdasarkan PSAK No. 101 dan di

BMT Rahmat Syariah sebagai berikut :

kebajikan
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Tabel 4
Laporan Sumber dan Penggunaan
Kebajikan

Dana

KSU BMT Rahmat Syariah Kediri

Untuk Tahun 20XX

Tabel 6

Perbandingan Laporan Dana Kebajikan
Berdasarkan PSAK Syariah No 101 dengan
Laporan Dana Kebajikan BMT Rahmat Syariah

Laporan Laporan Dana
Pengungkapan Dana Kebajikan
Informasi Kebajikan BMT Rahmat
PSAK 101 Syariah
Judul Laporan Laporan
Sumber dan Sumber dan
Penggunaan Penggunaan
Dana Dana Kebajikan
Kebajikan

Sumber dana

Infak, sedekah,

Infag anggota,

Uraian Jumlah
|. Sumber Dana Kebajikan
1. Infaq dan shodagoh Rp Xxx
2. Tajir / denda pembiayaan bermasalah Rp xxx
Jumlah Sumber Dana Kebajikan Rp Xxx
I1. Penggunaan Dana Kebajikan
1. Paket sembako fakir miskin Rp xxx
2. Pembiayaan Qardhul Hasan Rp xxx
Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan Rp Xxx
Kenaikan / Penurunan Atas Sumber Dana Kebajikan [Rp xxx
Saldo Dana Kebajikan Awal Tahun Rp Xxx
Saldo Dana Kebajikan Akhir Tahun Rp xxx
Sumber : BMT Rahmat Syariah
Tabel 5
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Kebajikan
PT bank Syariah “X”
Untuk Tahun 20XX
Uraian Jumlah
I. Sumber Dana Kebajikan
Infak dari bank syariah Rp xxx
Sedekah Rp xxx
Hasil pengelolaan wakaf Rp xxx
Pengembalian dana kebajikan produktif Rp xxx
Denda Rp xxx
Pendapatan non halal Rp xxx
Jumlah Sumber Dana Kebajikan Rp xxx
1. Penggunaan Dana Kebajikan
Dana kebajikan produktif Rp xxx
Sumbangan Rp xxx
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum |Rp xxx
Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan (Rp xxx)
Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan Rp xxx
Saldo Awal Dana Kebajikan Rp xxx
Saldo Akhir Dana Kebajikan Rp xxx
Sumber : PSAK Syariah No 101
Untuk mengetahui apakah laporan

dana kebajikan yang disajikan BMT Rahmat

Syariah sudah sesuai dengan PSAK Syariah

No0.101 atau belum maka dapat dilihat pada

tabel berikut :
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kebajikan hasil shodaqoh, ta’jir
pengelolaan (denda
wakaf sesuai keterlambatan
dengan dari anggota
perundang- yang melakukan
undangan yang | pembiayaan).
berlaku,
pengembalian
dana kebajikan
produktif,
denda, dan
penerimaan
non halal
Penggunaan Dana Beasiswa,
dana kebajikan | kebajikan sumbangan,
produlktif, pembiayaan
sumbangan, gardhul hasan,
dan dan kegiatan
penggunaan sosial lainnya.
lain untuk
kepentingan
umum.
Jumlah dana Jumlah Jumlah
kebajikan penggunaan penggunaan
dana kebajikan | dana kebajikan
Kondisi dana Kenaikan Kenaikan/penur
kebajikan (penurunan) unan atas
dana kebajikan | sumber dana
kebajikan
Saldo awal Saldo awal Saldo dana
dana kebajikan | kebajikan awal
tahun
Saldo akhir Saldo akhir Saldo dana

dana kebajikan

kebajikan akhir
tahun

Sumber : Data hasil olahan

simki.unpkediri.ac.id
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Analisis :

1) Komponen laporan  sumber  dan

penggunaan  dana  kebajikan BMT
Rahmat Syariah sudah sesuai dengan
PSAK Syariah N0.101 yang didalamnya
disajikan informasi tentang : sumber dana
kebajikan, penggunaan dana kebajikan,
kondisi kenaikan/penurunan dana
kebajikan, saldo awal dana kebajikan,

dan saldo akhir dana kebajikan.

2) Pihak BMT Rahmat Syariah mengelola

dana kebajikan yang berasal dari infaq
anggota, shodaqoh, dan ta’jir (denda
keterlambatan ~ dari  anggota  yang
melakukan kredit pembiayaan). Dan hal
ini telah sesuai dengan PSAK Syariah
No0.101 paragraf 123 tentang Laporan
Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
yang berbunyi “Entitas syariah
menyajikan laporan sumber dan
penggunaan dana kebajikan sebagai
komponen utama laporan keuangan yang
menunjukkan  sumber dana kebajikan
berasal dari penerimaan infak, sedekah,
hasil pengelolaan wakaf, pengembalian
dana kebajikan produktif, denda, dan

penerimaan non halal”.

3) Dana kebajikan yang dikelola BMT

Rahmat  Syariah  dipergunakan  untuk
pemberian beasiswa, sumbangan, dan
kegiatan sosial lainnya dan ini sudah
sesuai dengan PSAK Syariah No0.101
paragraf 123 yang menyatakan bahwa

“Penggunaan dana kebajikan untuk dana

kebajikan  produktif, sumbangan, dan
penggunaan  lain  untuk  kepentingan

umum’’

4) Berdasarkan hasil wawancara, BMT

Rahmat Syariah belum mengungkapkan

secara  jelas mengenai  kebijakan
penyaluran dana kebajikan untuk tiap
penerima dan hanya disesuaikan dengan
kebutuhan saja dan hal ini masih belum
sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah
No.101 paragraf 127 bahwa “Entitas
syariah  mengungkapkan dalam catatan
atas  laporan  keuangan  mengenai
kebijakan penyaluran dana kebajikan

kepada masing-masing penerima”.

5) Berdasarkan hasil wawancara, BMT

Rahmat Syariah tidak mematok proporsi
khusus berapa persen dalam penyaluran
dana kebajikan untuk tiap penerima dana
namun  hanya  disesuaikan  dengan
kebutuhan saja dan hal ini masih belum
sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah
No.101 bahwa “Enttas syariah harus
mengungkapkan  proporsi dana  yang
disalurkan untuk masing-masing

penerima dana kebajikan”.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan penerapan akuntansi dana
zakat dan dana kebajikan di BMT
Rahmat Syariah maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. BMT Rahmat Syariah Semen Kediri
telah  menerapkan PSAK  Syariah
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No0.101 untuk akuntansi dana zakat
meskipun masih  belum sepenuhnya
sesuai karena BMT Rahmat Syariah
masih belum mengungkapkan proporsi
dana yang harus disalurkan untuk
masing-masing penerima zakat.

. BMT Rahmat Syariah Semen Kediri

telah  menerapkan PSAK  Syariah

No.101  untuk  akuntansi  dana

kebajikan  meskipun  masih  belum

sepenuhnya sesuai yang disebabkan
antara lain :

a. BMT Rahmat Syariah  belum
mengungkapkan secara jelas
mengenai  kebijakan  penyaluran
dana  kebajikan untuk  masing-
masing penerima.

b. BMT Rahmat Syariah masih belum
mengungkapkan  proporsi  dana
yang  harus  disalurkan  untuk
masing-masing penerima  dana
kebajikan.

c. BMT Rahmat Syariah  masih
memperlakukan bunga bank
konvensional bukan sebagai
penerimaan non halal tetapi sebagali
pendapatan lain-lain.

d. BMT Rahmat Syariah sebelumnya
pernah mengelola dana kebajikan
produktif namun sekarang
ditiadakan karena BMT Rahmat
Syariah  masih  belum menemukan
orang Yyang tepat untuk bisa

dikategorikan layak dalam

mendapatkan dana tersebut. Dan
pada saat masih diterapkan, akun
yang berpengarun adalah akun
piutang Qardhul Hasan dan ini
masih belum sesuai dengan PSAK
Syariah  No0.101 karena belum
berpengaruh  langsung  terhadap

akun dana kebajikan
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